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Abstrak

proyek dengan penggunaan media Ruinmahi.

Kata Kunci: Project Based Learning, Pemahaman Konsep, Media Pembelajaran Ruinmahi

Kurangnya teknik pembelajaran dan inovasi yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis proyek
dengan media Ruinmahi terhadap pemahaman konsep siswa kelas 3 SD. Penelitian ini
menggunakan desain purposive sample dan desain penelitian quasi-eksperimental. Dalam
prosedur pengumpulan data digunakan tes, yaitu pretest dan posttest. Teknik pengumpulan
data non-tes meliputi dokumentasi, kuesioner, wawancara tidak terstruktur, dan observasi.
Validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, kenormalan, homogenitas, uji hipotesis
dengan independent sample t-test, dan uji regresi linier dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan
media Ruinmahi dan kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek memiliki pemahaman konsep yang berbeda secara signifikan. Rata-rata pemahaman
konseptual kelas eksperimen adalah 82,36 poin lebih besar daripada kelas kontrol, yang 72,36
poin lebih rendah. Selain itu, dengan nilai R kuadrat sebesar 0,619, atau 61,9%, paradigma
pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan Ruinmahi berdampak pada pengetahuan
konseptual siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan konseptual siswa dapat ditingkatkan
hingga 61,9% dengan menggunakan metodologi pembelajaran berbasis proyek dengan bantuan
media Ruinmahi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pemahaman konseptual

siswa sekolah dasar kelas tiga dapat ditingkatkan dengan pendekatan pembelajaran berbasis
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Abstract

Lack of learning techniques and innovations used in teaching and learning activities is one of
the factors that causes low conceptual understanding of students. The purpose of this study was
to determine the effect of the project-based learning approach with Ruinmahi media on the
conceptual understanding of grade 3 elementary school students. This study used a purposive
sample design and a quasi-experimental research design. In the data collection procedure, tests
were used, namely pretest and posttest. Non-test data collection techniques include
documentation, questionnaires, unstructured interviews, and observations. Validity, reliability,
level of difficulty, discriminatory power, normality, homogeneity, hypothesis testing with
independent sample t-test, and basic linear regression tests. The results showed that the
experimental class using the project-based learning approach with Ruinmahi media and the
control class that only used the project-based learning model had significantly different
conceptual understanding. The average conceptual understanding of the experimental class was
82.36 points higher than the control class, which was 72.36 points lower. In addition, with an R
square value of 0.619, or 61.9%, the project-based learning paradigm with the help of Ruinmahi
has an impact on students' conceptual knowledge. This shows that students' conceptual
knowledge can be improved by up to 61.9% by using the project-based learning methodology
with the help of Ruinmahi media. The findings of the study indicate that the conceptual
understanding skills of third-grade elementary school students can be improved by a project-
based learning approach with the use of Ruinmahi media.

Keywords: Project Based Learning, Conceptual Understanding, Ruinmahi Learning Media

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar adalah bagian dari Pendidikan yang memungkinkan
seseorang untuk memperoleh pengetahuan dasar serta membagikannya kepada orang
lain (Novita et al., 2021). Di sinilah orang mempelajari standar sosial, memperoleh
keterampilan hidup praktis, mengasah kemampuan penilaian dan penalaran, serta belajar
membedakan antara yang baik dan yang jahat. Memahami gagasan ini penting bagi
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan karena memungkinkan guru untuk memberikan
informasi yang paling sesuai dengan tujuan akhir pendidikan.

Kemampuan untuk menganalisis dan menjelaskan sesuatu secara bermakna dikenal
sebagai pemahaman. Selain memberikan deskripsi, pemahaman juga mencakup
pemberian contoh-contoh yang relevan, penjelasan yang lebih komprehensif, dan
pemikiran atau sudut pandang yang lebih orisinal. Orang yang berpengetahuan luas
mampu mengevaluasi dan mengomunikasikan informasi dengan jelas, yang membantu
orang lain memahami konsep-konsep yang sulit. Sebaliknya, gagasan adalah ide atau

pemahaman yang sudah tertanam dalam pikiran. Gagasan merupakan kerangka
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konseptual yang membantu orang dalam memahami dan mengklasifikasikan data.
Dalam makalah tersebut, Susanto mengklaim bahwa seseorang yang telah menetapkan
gagasan memiliki gambaran mental atau pengalaman yang berbeda tentang gagasan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mereka mampu membedakan berbagai aspek
gagasan dan menerapkannya pada keadaan yang sebenarnya. Mereka juga dapat
menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai keadaan karena mereka dapat
memahami konsep abstrak dan objek nyata menurut susanto dalam artikel (Febriyanto et
al., 2019).

Di dunia pendidikan, pemahaman tentang konsep memerlukan kemampuan
mengartikulasikan informasi dengan cara yang lebih mudah dimengerti, menawarkan
interpretasi, dan menerapkan interpretasi tersebut (Nurmala et al, 2021). Pemahaman
konsep adalah tingkat kemahiran yang menuntut siswa untuk mampu menafsirkan
makna keadaan, gagasan, dan informasi yang telah mereka pelajari. Tingkatan kedua
menurut domain kognitif Bloom adalah pemahaman. Kemampuan memahami dan
mengasimilasi makna materi pelajaran yang dipelajari disebut pemahaman (Radiusman,
2020).

Masalah pemahaman konsep pada siswa ditemukan pada sekolah MI Al- Mustajab
yang beralamatkan di Dusun. Jatirunggo, Pringapus, Kecamatan Pringapus, Kabupaten
Semarang Provinsi Jawa Tengah. Hal ini didasarkan pada hasil pra observasi di MI Al-
Mustajab khususnya kelas 3 yang terdiri dua kelasyaitu kelas Il A yang terdiri dari 29
siswa dan kelas Ill B terdiri dari 28 siswa,di mana guru hanya menekankan pengetahuan
kepada siswa tanpa melihat konsep yang dimiliki siswa tersebut. Guru menganggap
bahwa materi pelajaranyang disampaikan kepada siswa sifatnya adalah sama, sehingga
hanya perlu memberikannya sesuai dengan apa yang sudah terkonsep selama ini.
Padahal, pemahaman konsep serupa dengan membangun landasan yang kuat sebelum
menambahkan pemahaman terhadap materi baru. Siswa akan lebih mudah memahami
konsep pelajaran berikutnya jika mereka memahami mata pelajaran yang diajarkan
sebelumnya dengan benar. Selain itu, guru harus mampu menarik hubungan antara
konsep dan hal-hal di dunia nyata. Hal ini penting karena siswa akan percaya bahwa
memahami suatu mata pelajaran akan bermanfaat bagi mereka di kemudian hari. Oleh
karena itu, guru dan siswa perluterlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berikut rincian

dari rata-rata hasil praobservasi dari siswa kelas Ill MI Al-Mustajab.
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Tabel 1. Data Pemahaman Kansep
MNa Indikatar 3A | 3B |Rata-rata
Menafsirkan  |68% |73% | 70%
Meringkas 32% [59% | 45%
Mengidentifikasi | 38% |53% | 45%
Menjelaskan  |60% |59% | 59%
Menarik infersi | 50% [57% | 53%
Mengklasifikasi |49% [61% | 55%
Membandingkan |49% |64% | 56%
Tatal 49% | 57% 53%

LS e S I T O I SV Y (N Y

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pemahaman konsep yang telah diperoleh,
diketahui bahwa nilai dalam proses menafsirkan mencapai 70%; meringkas sebesar 45%;
mengidentifikasi sebesar 45%; menjelaskan sebesar 59%; menarik inferensi sebesar 53%;
mengklasifikasi sebesar 55%; serta membandingkan sebesar 56%. Selain itu, rata-rata
hasil dari kelas A menunjukkan angka sebesar 49%, sementara untuk kelas B mencapai
57%.

Data angket proses pembelajaran siswa kelas Ill MI Al-Mustajab dalam angket berisi
tiga pernyataan yaitu pemahaman konsep, model pembelajran, dan media pembelajaran

yang digunakan. Berikut merupakan rincian rata-rata dari angket siswa kela Ill Ml Al-

Mustajab.
Tabel 1. 2 Angket Studi Pendahuluan
Indikator Model Media Rata-
Pembelajaran) Pembelajaran rata
3A 11% 14% 18%
3B 11% 15% 139%
Rata-rata 11% 14,5% 15,5%

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis, diketahui bahwa rata-rata siswa kelas
[l MI' Al-Mustajab pada aspek pernyataan terkait model pembelajaran memperoleh nilai
sebesar 11%, sedangkan untuk media pembelajaran mencapai 14%. Sementara itu, pada
siswa kelas Il B, persentase yang sama untuk model pembelajaran adalah 11%,
sedangkan untuk media pembelajaran sedikit lebih tinggi, yaitu 15%. Jika dilihat dari rata-
rata keseluruhan, kelas eksperimen mencatat hasil sebesar 18%, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 13%. Dengan demikian, rata-rata keseluruhan untuk kelas Il berada di
angka 11%, yang termasuk dalam kategori Sangat Kurang.

Melihat kondisi tersebut, guru perlu melakukan perubahan strategi pembelajaran
guna meningkatkan pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan

pemahaman konsep mereka. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
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menggunakan model pembelajaran project based learning yang didukung oleh media
ruinmahi. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep yang dipelajari.

Selain itu, penerapan project based learning juga memungkinkan penguatan
latihan pembelajaran tematik guna merangsang daya pikir kreatif serta meningkatkan
kemampuan penalaran siswa. Oleh sebab itu, sangat diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat mendukung siswa dalam mengembangkan pemahaman
konsep mereka secara lebih mendalam. Model project based learning sendiri merupakan
metode yang berbasis pada penyelesaian masalah yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari, di mana siswa dituntut untuk mencari solusi yang tepat. Model ini
mengandung unsur pertanyaan mendasar yang dapat mendorong siswa untuk
melakukan eksplorasi, penyelidikan, serta menemukan jawaban melalui proses berpikir
kritis dan analitis.

Menurut Trianto dalam penelitian yang dilakukan (Erviana Yuli et al., 2022), Model
pembelajaran yang mengintegrasikan tugas adalah pendekatan di mana siswa secara
aktif terlibat dalam berbagai latihan pembelajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan. Selain itu, model ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengekspresikan imajinasi mereka dengan lebih bebas, sekaligus tetap fokus dalam
proses pembelajaran di kelas. Dalam implementasinya, Project Based Learning
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk menentukan mata pelajaran yang ingin
dipelajari, berpartisipasi dalam evaluasi, serta mengerjakan proyek yang sesuai dengan
minat mereka. Pendekatan Project Based Learning ini juga mendorong siswa untuk
bekerja secara mandiri, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menerapkan
pengetahuan yang telah mereka peroleh. Dengan metode ini, siswa dapat memperluas
wawasan mereka melalui investigasi dan pemecahan masalah yang berbasis pada
pengalaman nyata.

Project based learning menurut Saefudin dalam artikel yang diteliti oleh
(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023) ialah suatu metode pembelajaran yang menjadikan
permasalahan sebagai titik awal dalam proses pengumpulan dan pengintegrasian
pengetahuan baru, yang diperoleh melalui pengalaman langsung dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dirancang untuk membantu, membimbing, serta
mendorong peserta didik agar lebih terfokus pada kerja sama melalui kegiatan
kelompok, sekaligus mendukung perkembangan mereka secara optimal. Model
pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan ketika seorang fasilitator ingin

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan dinamis, di mana peserta didik
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didorong untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran serta berfokus pada

perkembangan mereka secara mandiri dan kolaboratif.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model Project Based Learning (PjBL)
dengan proyek pembuatan Ruinmahi (Ruang Inspirasi Makhluk Hidup), di mana siswa
turut serta dalam proses pembuatannya. Tujuan utama dari penerapan proyek ini adalah
untuk memperkuat pemahaman konsep siswa. Keterlibatan langsung dalam pembuatan
Ruinmahi diyakini dapat meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep, serta daya
imajinasi siswa dalam memahami materi tentang ciri-ciri makhluk hidup.

Ruinmahi sendiri merupakan media pembelajaran berbentuk cetak interaktif yang
dapat diakses secara fisik dan disesuaikan dengan kebutuhan serta tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Dalam dunia pendidikan, penggunaan Ruinmahi berfokus pada
peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Selain ity,
penggunaannya tidak terlepas dari keterlibatan siswa dalam pengembangan dan
penerapannya. Ketika siswa secara langsung mengambil bagian dalam proses
pembuatan Ruinmahi; pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa, mendorong
inisiatif pribadi, serta memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Lebih lanjut, media Ruinmahi memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Sejalan dengan berbagai
penelitian, pembelajaran yang didukung oleh media Ruinmahi diketahui mampu
meningkatkan pencapaian akademik siswa melalui pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna.

Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, peneliti ingin mengeksplorasi perbedaan
dampak penerapan model pembelajaran berbasis Ruinmahi dalam memperluas imajinasi
siswa serta meningkatkan hasil belajar mereka terkait materi makhluk hidup. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan model
Project Based Learning berbasis Ruinmahi dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa.

Dengan latar belakang ini, penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Berbantuan Media Ruinmahi Terhadap Pemahaman Konsep Siswa
Kelas Ill Sekolah Dasar” menjadi penting untuk dilakukan guna mendukung peningkatan

pemahaman konsep siswa secara lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Design Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi sejauh mana
pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam materi makhluk
hidup dengan menggunakan media Ruinmahi terhadap peningkatan kreativitas siswa
kelas Il sekolah dasar. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, pendekatan yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimen?). Menurut Creswell (2015), quasi-experiment merupakan suatu desain
penelitian eksperimental yang dilakukan tanpa menerapkan proses pengacakan
(randomization), tetapi tetap melibatkan pengelompokan partisipan ke dalam kelompok
tertentu. Pendekatan eksperimen semu yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu
pada desain one group pretest-posttest, sebagaimana dijelaskan oleh Christensen dalam
Seniati, Yulianto, dan Setiadi (2017), yang menyebutkan bahwa desain ini juga dikenal
sebagai before-after design. Pada tahap awal penelitian, dilakukan pengukuran awal
terhadap variabel dependen yang telah dimiliki oleh peserta sebelum intervensi
diberikan. Setelah perlakuan atau manipulasi variabel bebas diterapkan, pengukuran
ulang dilakukan dengan menggunakan instrumen evaluasi yang sama untuk melihat
perubahan yang terjadi. Dalam penelitian ini, diperlukan dua kelompok sebagai subjek
penelitian, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
merupakan kelompok yang diberikan intervensi berupa model pembelajaran yang diuji,
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut, sehingga dapat

digunakan sebagai pembanding dalam analisis hasil penelitian.
Tabel 3. Desain Penelitian kuantitatif

Kelas eksperimen | G1 | ¥1 | Y1
Kelas kontrol Q2 | K2 | Y2

Keterangan:

@1 Hasil prefestkelas eksperimen

Q2  : Hasil prefest kelas kontrol

Y1  :Hasil pastiestkelas eskperimen

Y2 Hasil pastiest kelas kontrol

#1  :Perlakuan kelas eksperimen berupa pebelajaran menggunakan model Araiect Based
{earning dan Media Pembelajaran Rommary

#2 . Perlakuan kelas kontrol berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Fraject Based Learning.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018), populasi merujuk pada suatu cakupan yang terdiri atas
objek atau subjek dengan karakteristik serta kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti sebagai bahan kajian, yang selanjutnya digunakan untuk menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh siswa yang terdaftar di
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MI Al-Mustajab.
Populasi

Sugiyono (2018) mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan objek atau subjek
yang memiliki ciri khas serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
sebagai fokus kajian, yang selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Adapun
dalam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh siswa yang belajar di Ml
Al-Mustajab.
Sampel

Menurut Sugiyono (2018), sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi dalam suatu
penelitian. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, rata-rata nilai siswa di kelas Ill A adalah
49%, sehingga kelas ini ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dalam penelitian ini.
Sementara itu, kelas Il B memiliki rata-rata nilai sebesar 63%, sehingga dijadikan sebagai
kelompok kontrol. Melihat data tersebut, diketahui bahwa kelas Ill B memiliki capaian
akademik yang lebih tinggi dibandingkan kelas Il A. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk menetapkan kelas Ill B sebagai kelompok eksperimen dan kelas Il A
sebagai kelompok kontrol guna mengeksplorasi adanya kesenjangan prestasi yang
terjadi di MI Al-Mustajab. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan peneliti dalam menentukan subjek yang paling sesuai untuk penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa melalui

pendekatan yang telah dirancang.

Variabel Penelitian
Variabel Bebas (/ndependet )

Variabel independen merupakan faktor yang berperan dalam memengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang digunakan adalah penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dengan bantuan media Ruinmabhi.

Variabel Terikat (Dependent)

Berlawanan dengan variabel bebas, variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini,
variabel terikat yang dianalisis adalah pemahaman konsep siswa.

Teknik dan\nstrumen Penelitian

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang
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diperlukan guna mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik yang diterapkan
mencakup metode tes dan non-tes, yang meliputi observasi, angket, wawancara tak
terstruktur, serta dokumentasi. Penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing teknik
tersebut disajikan sebagai berikut:
Tes
Untuk mengukur pemahaman konsep siswa, dilakukan evaluasi melalui tes yang
mengharuskan siswa menyampaikan kembali informasi dengan bahasa mereka sendiri,
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari, serta menafsirkan materi yang diberikan.
Penilaian ini terdiri dari dua tahap, yakni tes awal (Pretes?) dan tes akhir (Posttest?). Berikut
merupakan kisi-kisi yang digunakan dalam pengukuran pemahaman konsep siswa.
Non Tes
1. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati fenomena atau subjek penelitian secara langsung dan terstruktur.
Sebelum melaksanakan observasi, peneliti harus menyusun instrumen penelitian
yang dikenal sebagai lembar observasi, yang memuat daftar indikator atau aspek
spesifik yang hendak dikaji dalam bentuk checklist. Selain itu, diperlukan
perencanaan yang matang dalam proses pencatatan hasil pengamatan agar data
yang diperoleh lebih sistematis dan terorganisir. Peneliti juga perlu menentukan
perangkat pendukung yang sesuai untuk mendokumentasikan temuan observasi
secara akurat dan komprehensif.
2. Angket
Menurut Sugiyono (2018), angket merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara menyajikan serangkaian pernyataan atau
pertanyaan tertulis kepada responden, dengan tujuan memperoleh informasi yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Responden diminta untuk memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman, pemahaman, atau persepsi mereka terhadap topik yang
dikaji. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dalam jumlah
besar secara lebih efisien, karena responden dapat mengisi angket secara mandiri
tanpa keterlibatan langsung dari peneliti. Selain itu, penyusunan angket harus
dilakukan secara sistematis agar setiap pertanyaan dapat mengungkapkan informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian serta mampu menggambarkan kondisi atau
opini responden secara akurat.
3. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tak terstruktur merupakan metode pengumpulan data yang
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bersifat fleksibel, di mana peneliti tidak terikat pada daftar pertanyaan yang telah
disusun secara sistematis dan rinci. Dalam pendekatan ini, wawancara dilakukan
secara bebas, memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pertanyaan sesuai
dengan dinamika interaksi serta respons yang diberikan oleh narasumber.

Meskipun tidak memiliki daftar pertanyaan yang ketat, wawancara ini tetap
berpedoman pada garis besar isu atau topik yang ingin digali. Pendekatan ini
memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk mengeksplorasi informasi secara
mendalam, menyesuaikan arah pembicaraan berdasarkan konteks, serta menggali
wawasan yang lebih luas dari responden tanpa batasan yang kaku.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi merupakan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dan informasi yang tersimpan dalam berbagai bentuk,
seperti buku, arsip, dokumen tertulis, angka, serta gambar yang berisi laporan atau
keterangan yang mendukung proses penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data secara objektif melalui sumber-sumber tertulis yang telah
ada.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan dan menelaah informasi yang relevan dengan objek kajian. Adapun
dokumen yang menjadi fokus dalam penelitian ini mencakup silabus, RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), serta profil sekolah, yang berfungsi sebagai referensi

utama dalam memahami konteks pembelajaran yang sedang diteliti.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Perangkat pembelajaran yang telah melewati proses validasi oleh para ahli

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif atau kualitatif dengan bantuan

perangkat lunak SPSS. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana perangkat

tersebut memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dalam pengujian validitas, setiap butir

pertanyaan yang diajukan kepada responden akan diuji berdasarkan nilai validitasnya.

Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai validitas dari setiap item pertanyaan

lebih tinggi dari 0,2, maka pertanyaan tersebut dianggap sahih dan layak digunakan

dalam penelitian.

Tabel 4. Koefensi validitas butir pertanyaan
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Rentang Kriteria

0,80 -1,00 Sangat Tinggi
060 -050 Tinggi
040 - 0,60 Cukup
0,20 -040 Rendah

0,00 -0,20 Sangatrendah

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahapan dalam memastikan bahwa suatu instrumen
penelitian memiliki tingkat keandalan yang tinggi dengan cara melakukan pengukuran
serta pengujian secara konsisten. Menurut Memut Bogyo (2018), reliabilitas mengacu
pada sejauh mana hasil penelitian menunjukkan kesamaan data ketika diuji dalam
berbagai rentang waktu yang berbeda. Proses pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service
Solution) sebagai alat bantu dalam menganalisis serta menentukan kestabilan dan

konsistensi data yang diperoleh.

Tabel 5. Kriteria reliabilitas

Rentang Kriteria
0,80 -1,00 5angat Tinggi
0,60 - 0,50 Tinggi
040 -0.60 Cukup
020 -040 Rendah
0,00 -0,20 5angatrendah

Uji Kesukaran

Dalam penelitian ini, analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu soal dapat dengan mudah atau sulit dijawab oleh responden. Perhitungan
tingkat kesukaran menjadi aspek penting yang harus diperhitungkan dalam penyusunan
butir soal maupun kisi-kisi pertanyaan, sebagaimana dijelaskan oleh Sukestiyarno (2016).

Menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen, tingkat kesukaran suatu soal
dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu, yang memungkinkan peneliti untuk menilai
keseimbangan antara soal yang terlalu mudah dan terlalu sulit guna memastikan

efektivitas instrumen evaluasi, yakni sebagai berikut:
Tabel 6. Kriteria tingkat kesukaran

Kurang dari 0,30 = Terlalu sukar
0,30 -0,70 = Cukup (5edang)
Lebih dari 0,70 = Terlalu mudah

Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2014), daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal
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dalam mengidentifikasi perbedaan antara siswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi
dengan mereka yang memiliki kemampuan lebih rendah. Daya pembeda menjadi aspek
penting dalam penelitian ini karena berfungsi untuk menilai kualitas serta efektivitas
setiap butir soal dalam mengukur kemampuan peserta didik secara akurat. Dalam analisis
daya pembeda, evaluasi dilakukan dengan melihat nilai pada kolom correlated item-total
correlation setelah melalui tahapan uji reliabilitas. Nilai ini mencerminkan sejauh mana
suatu butir soal dapat membedakan peserta didik berdasarkan tingkat pemahamannya,

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan instrumen evaluasi.

Tabel 7. Kriteria daya pembeda

Rentang Keterangan
0,00 - 0,20 lelek
0,21-0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak, maka
digunakan uji normalitas. Sukestiyarno (2016) menyatakan bahwa berikut ini adalah
Kriteria Uji Normalitas SPSS:

1. Apabila nilai sig = 0.05 maka data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan metode dalam analisis statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah dua atau lebih kelompok sampel berasal dari populasi dengan
tingkat variasi atau varians yang seragam. Teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa
distribusi data antar kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal
variasinya. Sebagaimana dijelaskan dalam buku Statistik Pendidikan karya Rusydi Ananda
dan Muhammad Fadhli, terdapat kriteria tertentu yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan terkait uji homogenitas. Kriteria ini membantu dalam menilai
apakah data dalam penelitian memenuhi asumsi keseragaman varians, yang menjadi
syarat dalam beberapa teknik analisis statistik lanjutan, yakni:
1. Jika nilai signifikansi = 0,05 artinya data-data bersifat homogen.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya data-data tidak homogen
Uji Hipotesis

Ketika tantangan penelitian diajukan dalam bentuk kalimat pertanyaan, hipotesis

berfungsi sebagai jawaban sementara, (Sugiyono, 2018).
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Ui T (Independent Sample T-Test)

Menurut Sugiyono (2018), /independent sample t-test merupakan teknik analisis
statistik yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok sampel yang tidak
memiliki keterkaitan satu sama lain. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan signifikan antara kedua kelompok yang diuji. Sementara itu, sebagaimana
dijelaskan oleh Ghozali (2018:179), uji parsial atau wj/ ¢ digunakan untuk mengukur sejauh
mana setiap variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.
Pengujian ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
secara lebih spesifik, sehingga dapat diketahui kontribusi masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam penelitian.

Ho = Rata-rata hasil belajar siswa kelompok kontrol dan eksperimen setara.

Ha = Rata-rata siswa kelompok eksperimen mengungguli siswa kelompok kontrol.

Kriteria kesimpulan Independent Sample T Test yakni:

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata hasil
belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

2. Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
belajar siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Regresi Linier Sederhana

Korelasi antara X dan Y dapat dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana. Dengan begini pemeriksaan nilai p dari data SPSS, berikut ini menjadi dasar
pengambilan keputusan dalam analisis regresi:

1. Penggunaan paradigma pembelajaran project based learning berbantuan media
ruinmahi berpengaruh terhadap pengetahuan ide siswa jika nilai signifikasi (sig.)
kurang dari 0,05.

2. Jika p-value lebih besar dari 0,05 maka pengetahuan konseptual siswa tidak
berpengaruh dengan menggunakan paradigma pembelajaran project based

learning berbantuan media ruinmahi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan Pemahaman Konsep Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Media Ruinmahi Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas |l
Uji independent sampel t test dilakukan guru untuk mengetahui hasil uji hipotesis.

Berikut merupakan wji independent sampel dari penelitian ini:
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Takel & LUji Independent Sampel T Test

MNo Kelas Mean | Sig.
1. Kelas Ekseperimen 8236 | 0,000
2. Kelas Kontrol 7236 | 0,000
i
Levene’s Test for Equality ofVariances
F Sig. T df Sig. (2-tailed)
Hasil Equal variances Assurmed 1826 | 182 9366 54 .000
Equal variances not Assumed 93686 (50897 .0oo
Kelas Pertemuan Presentase|Kriteria
Kelas I A M Al-Mustajab (Kelas Eksperimen) 1 06% Baik
2 745 Baik
3 80% Baik
73% Baik
Kelas 1l B Ml Al-Mustajab 1 67 % Baik
{Kelas kontrol) 2 63% Baik
3 73% Baik
a0% Baik

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel, nilai sig yang diperoleh sebesar 0.000,
yang mana lebih kecil atau sama dengan 0.005. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen (lll A)
dan kelas kontrol (Il B). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan di kelas eksperimen, yakni project based learning berbantuan media rvinmah,,
menghasilkan perbedaan dalam pemahaman konsep dibandingkan dengan kelas kontrol
yang hanya menerapkan project based learning tanpa media tambahan. Rata-rata nilai
yang dicapai oleh kelas eksperimen sebesar 73%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang memperoleh rata-rata 69%. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media ruinmahi dalam pendekatan project based learning mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa secara lebih efektif, sehingga memberikan dampak positif
yang lebih signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas IIl.

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media Ruinmahi
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas |lI
Untuk mengetahui hasil Hipotesis Il dilakukan uni regresi linier sederhana. Berikut

merupakaan hasil Uji Regresi Linier sederhana:
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1 Regresson

Reodual

Mengacu pada hasil yang disajikan dalam tabel, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0.000, yang mana lebih kecil atau sama dengan 0.005. Hasil ini mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterlaksanaan pembelajaran antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan rekapitulasi observasi, rata-
rata keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen mencapai 77%, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 70%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan project based learning yang didukung
oleh media ruinmahi memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa kelas Ill A. Hasil
ini - menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman konsep siswa, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan strategi pembelajaran berbasis proyek dengan

media tambahan mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Pembahasan
Perbedaan Pemahaman Konsep Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Media Ruinmahi Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas |l

Hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam pemahaman
konsep antara kelompok eksperimen (kelas Il A) yang menerapkan model Project-Based
Learning berbantuan media ruinmahi dengan kelompok kontrol (kelas Il B) yang hanya
menggunakan model Project-Based Learning tanpa dukungan media tambahan. Hal ini
dapat diinterpretasikan dari data yang disajikan dalam Tabel 4.1, di mana rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yakni 84.00 =
61.11. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 < 0.005, yang menunjukkan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Project-Based Learning berbasis ruinmahi
memiliki dampak terhadap pemahaman konsep siswa secara signifikan dibandingkan
dengan pembelajaran yang tidak memanfaatkan media ini.

Selain analisis berbasis tes, pemahaman konsep siswa juga dianalisis menggunakan
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data angket. Hasil angket menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor rata-
rata pemahaman konsep sebesar 73%, sementara kelas kontrol memperoleh 69%. Data
ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep pada kelompok eksperimen lebih unggul
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Tidak hanya itu, hasil posttest juga
memperlihatkan perbedaan mencolok, di mana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata 82.5, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 79.6. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model Project-Based Learning yang
dikombinasikan dengan media ruinmahi memberikan kontribusi yang lebih signifikan
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sementara itu, meskipun kelompok
kontrol tetap mengalami peningkatan pemahaman konsep melalui pembelajaran
berbasis proyek, pencapaiannya tidak seoptimal kelas eksperimen yang mendapat
intervensi berupa media ruinmah.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Project-Based Learning berbantuan media ruinmahi lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan model pembelajaran tanpa media
tambahan. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur Nafisyah
(2022), yang menemukan adanya perbedaan signifikan dalam hasil tes pemahaman
konsep antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam studinya, rata-rata
nilai kelas eksperimen mencapai 82,36, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh rata-
rata 72,36. Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan dukungan
media ruinmahi memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang belajar tanpa media tersebut.

Lebih lanjut, temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani (2021),
yang menyatakan bahwa penerapan model Project-Based Learning memberikan peluang
lebih besar bagi siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam serta mendorong
keterlibatan aktif dan kreativitas mereka dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini juga terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Project-Based
Learning berbantuan media ruinmahi memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap pemahaman konsep siswa, sehingga model ini direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pemahaman

siswa terhadap materi yang dipelajari.
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Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media Ruinmahi
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas Il

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project-Based Learning yang dikombinasikan dengan media ruinmahi
memiliki pengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Temuan ini diperkuat
oleh hasil analisis regresi linier sederhana yang disajikan dalam Tabel 4.3, yang
menunjukkan bahwa model Project-Based Learning berbantuan ruinmahi sebagai variabel
independen memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa yang berperan
sebagai variabel dependen.

Data yang diperoleh dari penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi model
Project-Based Learning berbantuan media ruinmahi dapat menumbuhkan minat belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui tes, angket, dan observasi, ditemukan adanya peningkatan pemahaman siswa,
yang tercermin dari peningkatan rata-rata nilai pada setiap pertemuan.

Tujuan utama dari penerapan model Project-Based Learning yang didukung oleh
media ruinmahi adalah menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan
dengan mengaitkan konsep pembelajaran tematik. Penggunaan model ini membantu
siswa dalam mengumpulkan informasi dengan lebih efektif serta memfasilitasi pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari. Efektivitas model ini juga tercermin dalam
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 82,5, sedangkan kelas kontrol
hanya memperoleh rata-rata 79,6. Selain itu, hasil angket keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh persentase sebesar 80%, sementara
kelas kontrol hanya mencapai 75%. Sementara itu, data observasi juga menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen mencapai 77%, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya sebesar 70%. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan model Project-Based Learning yang didukung oleh media ruinmahi
memberikan dampak yang lebih besar terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan
dengan penerapan model Project-Based Learning tanpa media pendukung.

Hasil penelitian ini semakin diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Younita (2020), yang menemukan bahwa media pembelajaran /ap book mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa karena sifatnya yang menarik dalam mendukung
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil angket, ditemukan bahwa 98% siswa
memberikan respons positif terhadap penggunaan media pembelajaran ini. Selain itu,

penelitian yang dilakukan oleh Anisa (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran /ap
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book dapat berfungsi sebagai alat interaktif yang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa serta mendorong mereka untuk berpikir secara kritis. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi model Project-Based Learning yang didukung oleh
media ruinmahi memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap pemahaman konsep
siswa dalam kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
menerapkan Project-Based Learning tanpa media tambahan. Kesimpulan ini didasarkan
pada hasil analisis data yang dikumpulkan melalui lembar observasi dan angket, serta
didukung oleh tingginya antusiasme siswa dalam menggunakan media pembelajaran

selama proses pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN

Sejalan dengan hasil penelitian dan pembahasan di atas, ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang
didukung oleh media ruinmahi terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hasil uji
Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah 0,05,
yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-
rata skor sebesar 84,00, yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol
yang hanya mencapai 61,00. Selain itu, berdasarkan hasil angket yang mengukur respons
peserta didik, kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata sebesar 73%, lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 69%.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang dilengkapi dengan media
ruinmahi terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa.
Temuan ini didukung oleh hasil analisis regresi linier sederhana, yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi berada di bawah 0,05, tepatnya 0,000 < 0,005. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project-Based Learning yang
didukung oleh media ruinmahi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman
konsep siswa. Hal ini diperkuat dengan nilai R Square sebesar 0,619 atau 61,9%, yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini mampu menjelaskan sekitar 61,9% variansi

dalam pemahaman konsep peserta didik.
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